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FEFHDAVULUAN

Aflatoksin adalah racun yang dihasilkan pleh  jamur
Jenis Asperagilius dan Pendcillium tertentu, mempunyai
sifat racun yang sangnt  herbahays  yaitu  Kerusakan  hati

(hepatotoksik) dan dapat menvebabkan Eanker hati.

Fada umumnya bahan  makanan seperti  kacang-kacanoan,
gandum, singkong, kentang., suan dan keju cendrung tercemar

oleh joamur penghasil saflatobksin.

Tempe yang merupakan produk fermentasi kacang bedelai,
termacuk makanan alabzn denis b sng-kacangan Yang bhamynk
digemar i pleh masyarakat, terutama dari golongsn  ekonomi
lemal karena harganya yang relstif murah, disamping nilai

gizinya wvang tinggi.

0l kerena ito tempe yvang dijual di pazaran, hendak—
nya terjamin mutunya terutams bebersihan  dan keamanannya
yakni  bpbas  dari  bahan-baban  vang dapat meryebabkan

EEeracunan.

Drevasa ini proses  pemboatan tempe masih dilakukan
secara tradisional menggunakan peralatan dan teknik  yang
sangat sederbana. Oleh karena itu selama proses produksi,
penyimpanan dan bransportasinya, tempe dapat Lercemar dan

ditumbuhi oleh jamur jenis dspergililus dan Pendicd @710 um.

Mengingat be=arnya habaya vang dapat ditimbulken  oleh

tarcemarnya  bahan  makarnesn ind  oleh jamur penghasil



NMASTL DAH PEMBAHASAM

Ffada percobaan LE1l 4 penganbilan sampeel tenpe
dilakukan secara acak pada berbaoni  tempatl penjualan i
FPasar Rava Padang. Sampel diambiil dua kali, wai bt  oada
pagi dan sore harl dengan tuiuan vnkuk melihat seiaubh mana
pengaruh lamanya walba tempe dijmiakan di pasar, terhadan

peningkatan jumlah cemaran Asporgtlius £ lawnes,

Nari survey vyang telah dilakukan i Fasar Raya
Padann. ternyata ada lima jenie tempe yang dijual  dengan
masing-masing perbesdaannya terietal  pada bentuk dan
pembunghkusnya  (kemasanld. Dari kelima jenis teraebat.,
masing-masingnya diambil sebanyabk Fmpat sampel pada Lempat
penjualan yang berbeda, baik patln pagi  harli maupun  sSore
hari. Jadi secara kesslurchan, Jumlak sampe 1 wang

diperiksa adalah 40 bush.

Fada Tahel 1 dan Tabkel 2, terlihabt babhwa dari 40
campe]l yang diperiksas, bernyata enpat samprl  (10%)  telah
bercpmar dongan tamoar Al f Loauus dengan perincian @ tiga
sampel herasal dari belonpok vann diambil pada frinig d hari
dan satu sampel berasal dari kelempok  yang ffiamlxil  #ore
‘hari. Logikanya, sampel yang diamhil sore hari aksnn  Iebih
banyal  yang tErcemar dibandingkan dengan  sampel yand
diamhil pagi harinya., namun peda percobaan ini dliperoleh

hasil ceebhaliknya. Teriadinym Feen ini kemungh inan



KESTHPIILAH DAM SARAM

Nari peroobaan wang telah  dilaktukan dapak eliamhil

heberapa keoimpulan sebagai berilok oz

1. Tempe wang cfijual da Fasar Rawva Fadamnn. moerhahagian

kecil telah tercemar oleh Adsgergillus flovus.

2. Dari 40 sampel yang diperiksa, empal di antaranya  ber-
cemar dengan 4. Fioves dengan perincian @0 tigs  sampel
dari kelompok yang diambil  pada pangi hari  dan satu

eampel dari kelompok yvang diambil sore hari.

%. PBerdasarkan jenle tempe vang diperikea, dari  keespat
campel yang tercemar. fdus  =ampal berazal  dari Lempe
jenis—1 dan  masing-masing  satin sampel  beracal  dari

tempe ienis—A4 dan jeni=-5.

Dicarantan untuk melapivtkan  penelitian  ind.  yaitu
menentukan jenis aflatok=in yang dihasilkan oleh J4. Fflavues
pencemar, dengan metode kromatogeafi lapisan tipis  meng-

gunakan pembanding aflatoksin sbandar.

0
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